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Abstrak

Hiring still involves subjective considerations to the making inappropriate decisions. In a decision support system,
there are several methods determine the employee decision-making.

In the decision, there are several methods that can be used, Weighted Product (WP) is a method by means of
multiplication to connect rating attributes, where each branch must be raised to attribute weights, Simple Addative
Weihgting (SAW) is a weighted summation method.

Analysis Simple Addative Weighting (SAW) and Weighted Product (WP) have the same decision but different value
calculation process, both methods have the same decision if the weight value the same attributes used.
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3) Tahap Pemilihan (Choice Phase)

1. Pendahuluan 4) Tahap Impelementasi (implementation Phase)
Karyawan merupakan sumber daya manusia yang FaaN E——
sangat penting dalam sebuah  perusahaan. [ @) e o
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analisis perbandingan Simple Addative Weighting e

()
FAILURE ~\_Y

(SAW) dan Weighted Product (WP) adalah
dokumentasi data, studi pustaka dan desain Gambar 1. Tahapan Pengambilan Keputusan
sistem dan programming untuk

mengimplementasikannya.

2. Metodologi
a. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan suatu

sistem interaktif yang mendukung keputusan dalam b. Multi  Atribute Decision Making
proses pengambilan keputusan melalui alternatif — (MADM) _
alternatif yang diperoleh dari hasil pengolahan data, Suatu metode pengambilan keputusan untuk

menetapkan alternatif terbaik dari
sejumlahalternatif ~ berdasarkan  beberapa
kriteria tertentu. MADM dilakukan melalui3
tahap :

informasi dan rancangan model. Tahap pengambilan
keputusan terdiri atas 4 yaitu ;

1) Tahap Pemahaman (inteligance phace)

2) Tahap Perancangan (Desaign Phase)
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1) Penyusuanan komponen-komponen situasi
dibentuk tabel taksiran yang Dberisi
identifikasi alternatif dan spesifikasi
tujuan, kriteria dan atribut.

2) Analisis bobot untuk masing-masing
kriteria dan bobot atributnya.

3) Sintesis informasi matriks keputusan,
normalisasi dan melakukan perangkingan.

Metode vyang dapat digunakan untuk

menyelesaikan masalah MADM, antara lain :

1) Simple Addative Weighting (SAW)
Simple Addative Weighting (SAW) sering

dikenal dengan istilah metode penjumlahan

terbobot, konsep dasar SAW adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada
setiap alternatif pada semua atribut.Tahapan
penyelesaian metode SAW

(a) Menentukan alternatif dan kriteria

(b) Menentukan derajat kecocokan
alternatif kriteria
(c) Menentukan  bobot  masing-masing

kriteria

(d) Menentukan  bobot
masing-masing kriteria.

(e) Membentuk tabel keputusan

(f) Menentukan matriks keputusan

(9) Normalisasi matriks keputusan

(h) Melakukan perangkingan terhadap
alternatif

Rumus untuk melakukan

tersebut adalah sebagai berikut :

atribut  untuk

normalisasi

X

Maxx;
1

jika j adalah atribut keuntungan
)

Minx;
L]

jika j adalah atribut biaya (cost)
X

ij
Nilai Preferensi untuk setiap alternatif
sebagai berikut :

V, = ZWJ- I )
=

2) Weighted Product (WP)

Weighted Product (WP) menggunakan
perkalian untuk menghubungkan rating
atribut, dimana rating setiap atribut harus
dipangkatkan dulu dengan bobot atrbut yang

bersangkutan.
Preferensi untuk alternatif A; deiberikan
sebagai berikut :
n
Si :HXij Y ()
j=1

Dengani=1,2,...,m; dimana ), W,=1
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3. Pembahasan
a. Analisiss Bobot Kriteria

Pembobotan nilai kriteria yang digunakan dapat

dilihat pada tabel 1 di bawah :

Tabel 1. Tabel Pembobotan Nilai kriteria

Kriteria Pembobotan
Sangat Penting

Penting
Pendidikan Cukup Penting

Kurang Peting
Tidak Penting

Pengalaman Kerja

Sangat Penting
Penting
Cukup Penting
Kurang Peting
Tidak Penting

Tes Kemampuan

Sangat Penting
Penting
Cukup Penting

Dasar Kurang Peting
Tidak Penting
Sangat Penting
Penting
Tes Skill Cukup Penting

Kurang Peting
Tidak Penting

Tes Wawancara

Sangat Penting
Penting
Cukup Penting
Kurang Peting
Tidak Penting

b. Perancangan Sistem

Pemodelan sistem digunakan untuk merancang

bagaimana nantinya sistem akan

bekerja.

Pemodelan ini menggunakan UML (Unified

Modelling Languange).
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e pada penerimaan calon karyawan mempunyai nilai
pserlaz] ] hasil perangkingan yang sama, apabila kedua metode
= . tersebut mempunyai nilai bobot kriteria yang sama.
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Wawancara :

Gambar 4. Input Nilai Bobot

Gambar 4 di atas menunjukan untuk memasukaan
nilai bobot yang akan digunakan pada metode
SAW dan WP. Setelah mamasukan nilai bobot
yang akan digunakan akan dilakukan proses
perhitungan SAW dan WP seperti gambar 5 dan 6.
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Gambar 5. Proses Perhitungan Simple Addative
Weighting (SAW)

Gambar 6. Proses Perhitungan Weighted Product

4. Kesimpulan
Hasil  analisis  perbandinganSimple  Additive

Weighting (SAW) dengan Weighted Product (WP)
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